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BAB III

METODE PENELITIAN

eadid yeH @

Obyek Penelitian

KU

alam penelitian ini, obyek yang akan diteliti adalah produk Sambal Bakar Indonesia.

Sedangkan subyek dari penelitian ini adalah pengguna media sosial TikTok yang pernah

RUI

Qns

elthat konten Sambal Bakar Indonesia dan pernah melihat sosok Iben Ma.

%!Bun

Susig)

Desain Penelitian

uep

Menurut Schindler (2022:75) desain penelitian adalah rancangan procedural berbasis
(]

waléu untuk kegiatan penelitian yang selalu berfokus pada pertanyaan penelitian,

=3

meliandu pemilihan sumber (kasus) serta memberikan kerangkan untuk menentukan

hubingan antaran variabel penelitian.

Q
=

I@enurut Schindler (2022:79) desain penelitian diklasifikasikan menjadi sembilan

kategori seperti berikut :

Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitiannya, penelitian ini termasuk dalam penelitian

19 IMNsy|

deksriptif karena penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan jawaban
terkait siapa, apa, dimana, dan bagaimana satu variabel mempengaruhi variabel
lainnya.

Kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel yang sedang diteliti
Berdasarkan kemampuan peneliti dalam memanipulasi variabel, maka penelitian
ini menggunakan desain ex post facto hal ini menyebabkan peniliti tidak memiliki

control terhadap variabel yang diteliti dalam artian memanipulasi variabel.
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3.

Ruang lingkup topik penelitian

@ Berdasarkan ruang lingkup topik, penelitian ini menggunakan studi statisitk

(319 ueny XEny exirew.oyu] ep siusig InIsEY) OX 191 11w eadid sey
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dimana studi ini dirancang untuk memiliki ruang lingkup luas yang signifikan dan
tidak lebih mendalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menarik kesimpulan
dari karakteristik sampel dalam mengidentifikasi populasi dan menguji hipotesis
secara kuantitatif.

Penekanan pengukuran dari teknik penelitian

Berdasarkan penekanan pengukuran, penelitian ini menggunakan teknik
kuantitatif dimana penelitian ini menekankan pada ukuran frekuensi
Kompleksitas desain

Penelitian ini menggunakan beberapa metodologi didalamnya diantara lain metode
kuantitatif, metode deskriptif, dan survei dalam bentuk kuesioner.

Metode pengumpulan data

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode studi
komunikasi, dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui
Google Forms yang mana kuesioner ini berisikan daftar pernyataan yang diajukan
kepada subjek penelitian dan hasil nya akan dikumpulkan sebagai data tanggapan
responden.

Lingkungan penelitian

Penelitian ini akan dilakukan berdasarkan kondisi lapangan atau pengaturan
lapangan, yang artinya penelitian ini akan mengikuti kondisi lapangan yang

sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.
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8. Dimensi waktu

@ Berdasarakan pada dimensi waktu, penelitian ini menggunakan dimensi Cross-
sectional yang artinya penelitian ini hanya memiliki satu pengukuran pada satu
titik waktu.

Kesadaran penelitian para peserta

Kesadaran responden saat melakukan pengisian kuesioner secara tidak langsung
mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tidak ada penyimpangan yang

dirasakan oleh para peserta dalam mengisi kuesioner penelitian.

Jusig 1n213suj) o)) gl 1w eadd yeH

Populasi dan Sampel

rS

enurut Radjab dan Jam’an (2017:99) Populasi adalah keseluruhan objek yang akan

a8

%LUJO%H ue

ingin diteliti. Anggota populasi dapat berupa benda hidup maupun benda mati,

5o

dimana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur atau diamati. Populasi dalam

elitian ini adalah responden yang pernah melihat konten Sambal Bakar Indonesia

e
(@B uerd yim

o

pernah melihat sosok Iben Ma.

Menurut Sugiyono (2013:81) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel,

uatuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai
e

t&nik sampling yang dapat digunakan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
-

c%unakan adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
=

7

aMenurut Sugiyono (2013:84) non-probability sampling adalah teknik pengambilan
o
= . . . .

sa=.mpel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
=

a%gota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan purposive sampling adalah

t&nik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu.
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Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah :

@ Berusia minimal 17 tahun

Pengguna media sosial Tiktok

Pernah melihat konten Sambal Bakar Indonesia

Mengetahui sosok Iben Ma sebagai content creator dan pemilik dari produk

Sambal Bakar Indonesia.

nglsun DM 1) MW eidi ye

enurut Hair et al. (2019:132) peneliti umumnya tidak akan menganalisis faktor

a sampel yang kurang dari 50 dan sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih

o]
ugig 3

ar. Maka jumlah sampel yang diambil oleh peneliti direncanakan sebanyak 120

2

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
o
PsS

onden.

H
[¢)
Guiu

.4 Lokasi Penelitian

Raew.

Imy e

nelitian ini berlokasi di area Jakarta dan sekitarnya. Peneliti memilih lokasi ini,

ey

karéla Sambal Bakar Indonesia memiliki banyak lokasi usaha di area tersebut dan
=
variabel penelitian yaitu social media marketing, personal branding, dan niat beli yang

mana variable tersebut dapat dilihat melalui media sosial.

=
7]

o
.5 Variabel Penelitian

=
Er

gariabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
=

ke#latan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
Q.

:Jaquins uex&gqaﬂuew uep ueywniuedusw edug& Ul sipny eAuey ynan)as neje ueibeqas diznbuaw buede)iq ‘|

)

dafbkemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:38). Pada penelitian ini terdapat
S

du@jjenis variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
q

at% variabel bebas dalam penelitian ini adalah social media marketing (X1) dan personal
-

br@ding (X2). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat beli (Y).

Beg(ut adalah definisi dan pengukuran yang dimiliki oleh masing masing variabel :
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3.5.1 Social Media Marketing (X1)

@ Social Media Marketing adalah suatu bentuk pemasaran melalui social media

T
Zguna meningkatkan brand awareness, menarik pelanggan baru, dan menjaga
(o]

©
ghubungan yang loyal dengan audiens untuk meningkatkan penjualan. Menurut Kim
3
=dan Ko dalam Ismail (2020) indikator dari social media marketing adalah sebagai

I

o

s B

9] Zberikut

2 a

2 3 Tabel 3.1

a g Indikator Social Media Marketing

S V%giabel Indikator Butir Pernyataan Skala
é ) Media sosial Sambal Bakar Indonesia

c (Sambak) ini menyenangkan untuk Likert
) Entertainment dilihat

Konten dari Media sosial Sambal Bakar

Lik
Indonesia (Sambak) terlihat menarik fert

Media sosial Sambal Bakar Indonesia
(Sambak) memungkinkan untuk berbagi Likert
informasi dengan pengguna yang lain

Media sosial Sambal Bakar Indonesia
(Sambak) memungkinkan adanya

Likert
percakapan dan pertukaran dengan e

Interaction

(319 ueny YIMY exirew.olu] uep sius

pengguna lain

Social medi
ocial media Terdapat kemudahan untuk memberikan

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
o)
c
(%]
1%
C
=
C
>0
Pl
Q
=

<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)

[O
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5

keti
marketing pendapat melalui media sosial Sambal Likert

Bakar Indonesia (Sambak)

us
3
@]
&
~
3
[oN
=

Ko ddlam Ismail

= §02 0) Konten yang dibuat melalui media
-

sosial Sambal Bakar Indonesia
(sambak) memuat informasi informasi
terbaru

Likert
Trendiness

:Jaquins uey

Penggunaan media sosial Sambal Bakar )
. .. Likert
Indonesia (sambak) sangat kekinian

Melalui media sosial Sambal Bakar
I .

ndonesia (Saml:‘)ak). saya mu‘dah Likert

melakukan pencarian informasi yang

Customization saya inginkan

Media sosial Sambal Bakar Indonesia
(Sambak) telah menyediakan layanan Likert
yang saya butuhkan
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3.

5.2 Personal Branding (X2)

@ Personal branding adalah proses pembentukan persepsi masyarakat terhadap

I

Zseorang individu dan persepsi tersebut menimbulkan kesan tersendiri terhadap
(o]

-E}kepribadian individu tersebut. Menurut Mcnally & Speak dalam Hidayati (2023)

o
2
(o]
3+ 3
2 2 indikator personal branding adalah sebagai berikut :
c -
S5 O
o & = Tabel 3.2
>S9 ]} . .
g = 2 Indikator Personal Branding
) é‘ V@'iabel Indikator Butir Pertanyaan Skala
5 “é = Iben Ma merupakan content creator
o 3 - yang memiliki penampilan fisik Likert
— wn
€2 3 menarik
e 1 (7]
S o . Iben Ma merupakan content creator
5 o Y Distinctive o o g .
25 - yang memiliki kepribadian yang Likert
= P%sonal berkualitas
@rand@g menurut Iben Ma merupakan content creator Likert
=)
sMcnally & Speak yang memiliki keahlian yang khas
é dalar&Hidayati Karakter Iben Ma relevan dengan
3 (3_023) Relevant produk Sambal Bakar Indonesia Likert
2 = (Sambak)
L
= ; Iben Ma merupakan sosok yang
= 3 konsisten dal b !
§ o Consistent onsis ‘en alam merr‘l angun persona Likert
o brandingnya sebagai seorang content
> creator.
=]
3
s 7]
c =
= 3.9 Niat Beli (Y)
> -
é g Niat beli adalah sikap atau perilaku seseorang ketika melihat suatu produk yang
° 3
a tmemberikan peluang kepada konsumen untuk membeli produk tersebut berdasarkan
Q.
gekspetasi dan berbagai informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Menurut
grSchiffman dan Kanuk dalam Ermawati (2022), indikator niat beli adalah sebagai
q
= berikut :
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Tabel 3.3
Indikator Niat Beli
Va¥iabel Indikator Butir Pertanyaan Skala

% ;zi. Mencari informasi Say? tertarik untuk mencari informasi Likert
o S lebih banyak tentang produk Sambak
L; Nia; beli Mempertimbangkan Saya mempertimbangkan untuk Likert
3 =,
12 é?fi%umtd pembelian membeli produk Sambak
SSchiffman dan .
5 o = . Saya tertarik untuk b duk :

Ganuksdalam Tertarik mencoba aya fertatiic it mencoba produ Likert

A . Sambak

Frnfawati - - — -

3 ( 2&2 2) Ingin mengetahui Saya ingin mengetahui produk Likert

ERl-! produk Sambak

=. E

% - Ingin memiliki produk | Saya ingin memiliki produk Sambak Likert

2 s

S a

6 Teknik Pengumpulan Data

alam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan metode

komunikasi dan survei, dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner sebagai data
=

prﬁner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diajukan secara langsung atau tidak

Q
laﬁgsung kepada responden. Kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam bentuk

L)

go?gle form sehingga memudahkan penelitian ini. Jenis kuesinoer yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pernyaan tertutup, yang artinya pertanyaan yang diajukan

=
t&h dipersiapkan sebelumnya dan pilihan jawaban telah disiapkan oleh peneliti.
-

K%esioner yang akan disebarkan menggunakan skala likert dengan lima tingkat

p%ferensi jawaban sebagai berikut :

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep

Tabel 3.4
Skala Likert
Penilaian Skor

Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RnD (2013)
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3.7 Pengolahan Data dan Analisis Data
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@/Ienurut Sugiyono (2013:244) analisis data adalah proses mencari dan menyusun

u
Q

seg;lra sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

©

d%(umentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

n}

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
u

A

siu

da%m unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
=
pefting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami

5 ... . .
olgh diri sendiri maupun orang lain.

“Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Agalisis ini mengacu pada analisis data dengan menggunakan statistik univariate seperti

ragi rata mean, modus, standar deviasi, minimum dan maksimum yang dapat

3
megmberikan gambaran atau deksripsi terhadap suatu data. Data yang telah diperoleh
A

Q
dari hasil sebaran kuesioner, akan diolah menggunakan program software IBM SPSS 25

IM

=
defigan uji analisis regresi ganda.
Q

u

o
3.74 Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Menurut Hair et al. (2019:13) validitas adalah sejauh mana suatu ukuran
dapat secara akurat mencerminkan isi yang dimaksudkan. Uji validitas adalah
pengujian yang dilakukan guna mengetahui seberapa cermat suatu instrument
dalam mengukur objek yang akan diukur. Validitas pada suatu indikator dapat
dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu variabel dengan
indikatornya. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan hasil r
hitung dengan r tabel dimana degree of freedom (df) = n—2 dengan tingkat
signifikasi (@) 0,05, maka nilai n merupakan jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini. Jumlah sampel untuk melakukan uji validitas adalah 30
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sampel maka nilai r table adalah 0,361 sehingga kriteria pengambilan keputusan
uji validitas adalah sebagai berikut :
1. Pertanyaan dikatakan valid, jika nilai r hitung > r table (0,361)

2. Pertanyaan dikatakan tidak valid, jika nilai r hitung <r table (0,361)
Uji Reliabilitas

Menurut Hair et al. (2019:13) Reliablitas adalah sejauh mana variabel yang
diamati dapat mengukur nilai yang benar dan bebas dari kesalahan. Uji reliabilitas
adalah pengujian yang dilakukan guna mengetahui konsistensi dari alat ukur yang
digunakan, apakah hasilnya konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang.
Reliabilitas pada penelitian ini akan diuji menggunakan Alpha-Cronbach. Maka

kuesioner dapat dikatakan handal dengan rumus Crombach’s Alpha sebagai

berikut :
o= [
k-1 at?

Keterangan :

I = Reliabilitas Instrumen

k = Jumlah pertanyaan

ot? = Total varians
Y ob? = Jumlah butir varians

Variabel dikatakan reliabel Jika nilai Alpha-Cronbach > 0,70. Jika nilai r
hitung > r table maka indikator pernyataan reliabel, sebaliknya jika nilai r hitung

<r table maka indikator pernyataan tidak reliabel.
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3.7.2 Analisis Deskripstif

@Analisis deskriptif adalah analisis data yang memberikan gambaran atau deskripsi

I

suathi data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, dan yang
(o)

T
lainfiiya. tujuan dari adanya analisis deskriptif adalah untuk mengetahui gambaran dan

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin APH

3

en?ebaran data sampel atau populasi dalam penelitian.
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Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan dalam suatu penelitian dengan tujuan
mengetahui karakteristik dari responden, yaknik mulai dari jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan sebagainya. Rumus yang digunakan dalam analisis persentase

adalah sebagai berikut:

Fri= % x 100%
Keterangan :
Fri = Frekuensi relative ke-i pada setiap kategori
> fi = Jumlah responden yang termasuk dalam kategori i
n = Total responden
Rata Rata Hitung (Mean)

Perhitungan rata-rata atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh
nilai data dari suatu kelompok sampel, yang kemudian dibagi dengan jumlah

sampel. Rumus menghitung rata-rata atau mean adalah sebagai berikut:

_ rXi
X=—-
n
Keterangan :
X = Rata rata hitung
xi = Nilai sampel ke-i
n = Jumlah responden
42
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3.7.3 Analisis Regresi Ganda

@Persamaan analisis regresi digunakan untuk menjelaskan bagaimana suatu

T
hublingan antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengaruh variabel
(o)

ind-gbenden terhadap variabel dependen dijabarkan ke dalam bentuk persamaan seperti

[©]
=
Iw
<
-

Y =p0+B1X; +p2Xz +€
Keterangan :
Y = Niat beli

B0 = Konstanta

buepun-buepun 1bunpuniq eidiy yeH

= Koefisien regresi social media marketing
X1 =Social media marketing

B2 = Koefisien regresi personal branding

Xy = Personal branding

€ = CIror

(31D uery XIM)| e>IIEWLIOU] UED SlusIg INISUl) DX Ig]
=

3.7.4 Uji Asumsi Klasik

=Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis

n
-

re%ési linear ganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Uji asumsi klasik yang
unE!n digunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji
mléikolinearitas. Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan dari
m(§e1 regresi yang akan digunakan hal ini untuk mengetahui bahwa data berdistribusi

noagal, tidak terdapat heteroskedastisitas, autokorelasi dan juga multikolinearitas

1
diafitara variabel variabel yang akan menjelaskan dalam model regresi.
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a) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi
secara normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. Kriteria

pengujian normalitas adalah :

1. Jika angka asymp.sig (2-tailed) > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi
normal
2. Jika angka asymp.sig (2-tailed) < 0,05, maka data dikatakan tidak

berdistribusi normal

) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi mengalami ketidaksamaan varians dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

(319 ueny MImy exREWAOLU] UEP SUsIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

heteroskedastisitas. Untuk mengetahui apakah pola residual mengandung

heteroskedastisitas atau tidak maka dapat dilakukan regresi antara nilai absolute

z residual dengan variabel independennya. Kriteria pengujian heteroskedastisitas
é‘

L adalah:

1. Jikaangka sig > 0,05, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
=

o pada model regresi

&

3 2. Jika angka sig < 0,05, maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas pada
=

o model regresi

-

g ¢) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

44
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periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model

@ regresi yang baik adalah regresi yang terbebas dari autokorelasi. Untuk

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig INISu]
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mendeteksi ada atau tidaknya dapat dilihat melalui table Durbin Watson (DW).

Gambar 3.1

Autokorelasi Durbin Watson

Positive Negative
auto- auto-
correlation nconcinsive No evidence of Inconclusive correlation
autocorrelation
|
0 dy dy 2 4—dy 4 —dp

Panel C. Two-Sided Test for Autocorrelation

Kriteria pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai

Sumber : Andreson et.al (2019:839)

berikut :
Table 3.5
Pengambilan Keputusan Uji Durbin Watson
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada al'lt.okorelas1 Tolak 0<d<dl
positif
Tidak ada autpkorelam No decision dl<d<du
negatif
Tidak ada korelasi
idak ada 'ore asi Tolak 4_dl<d<4
negatif
Tidak ada korelasi
ida ada. corelast No decision 4-dusd<4-dl
positif

Tidak ada autokorelasi,
positif atau negatif

Tidak ditolak

Du<d<4—-du

Sumber : Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 25 (2018)

Model regresi yang baik adalah ketika tidak terjadi autokorelasi, yang berarti

nilai dari Durbin Watson terletak diantara batas (du) dan (4-du).
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d) Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independent). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi hubungan
diantara variabel independent. Pengukuran dapat dilakukan dengan perhitungan
nilai tolerance dan VIF. Kriteria untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
multikolinearitas adalah :
1. Jika nilai folerance lebih besar dari 10% atau 0,1 dan nilai VIF (variance
inflation factors) lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi Multikolinearitas

dalam model regresi.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

N

Jika nilai tolerance lebih kecil dari 10% atau 0,1 dan nilai VIF (variance
inflation factors) lebih besar dari 10, maka terjadi Multikolinearitas dalam

model regresi.

X 1M e>j1eWI0 U] Uep siusig In3sul) DX 1811w exdid e (J)

3.73 Uji Kesesuaian Model (Uji F)

D

eri F merupakan pengujian Goodness of fit atau uji ketepatan model. Suatu model

dikatakan fir untuk menguji sebuah hipotesis jika memiliki hasil signifikasi yang

= . . .
be&engaruh antara variabel independent dengan variabel dependen secara bersama sama.
;‘

[ =

;Kriteria uji kesesuaian model sebagai berikut :

g.

@'1. Jikanilai sig < 0,05 dan nilai t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

N

Jika nilai sig > 0,05 dan nilai t hitung < t table, maka tidak tolak Ho dan Ha
ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
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3.7.6 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
@Uji koefisien regresi parsial adalah uji yang digunakan dalam menguji hipotesis.

T
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual

(2]

©
tethadap variabel dependen. Kriteria uji koefisien regresi parsial sebagai berikut :

1. Jika nilai Sig < 0,05 dan t hitung > t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

2. Jikanilai Sig > 0,05 dan t hitung < t table, maka tidak tolak Ho dan Ha ditolak,

yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

independen terhadap variabel dependen.

3.74 Uji Koefisien Determinasi

M eXjIFaIoju| uep siusig InuIsul) DX 191 A1

j1 koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh

IM

=
kemampuan suatu model dalam menerangkan variabel variabel yang terikat. Nilai R2
Q

u

yerﬁblg kecil berarti kemampuan variabel variabel bebas dalam menjelaskan variasi
variabel terikat amat terbatas. Uji R2 dilakukan untuk mengetahui besarnya variasi dari
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya
n
e

yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi dari variabel lain yang tidak
=

-
tezmasuk dalam model penelitian.
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